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ABSTRAKti. 
DT ..urvei dan pemetaan tanah sejak seabad yang lalu telah banyak dihasilkan peta-peta tanah berbagai 

rna,,_ • herbagai skala. Peta Kesesuaian Lahan yang dihasilkanjuga telah banyak membantu dalam perencanaan 
:l in; .In wi/ayah dan perencanaan pembangunan di Indonesia. Beberapa masalah mengemuka da/am 
lang .~unjang survei tanah dan evaluasi lahan di Indonesia. Dalam survei dan pemetaan tanah, beberapa 
Ide. :g mengemuka antara lain: (i) belum adanya koordinasi dalam kegiatan survei tanahsampai sam il7i, (ii) 
ern; 

'I kategori Taksonomi Tanah yang mana yang harus dipakai sebagai. satuan tanah (soil I1l1 il) pada riap­
lih.!" 

,/l pemetam} tanah, (iit) penggunaan sistem Taksonomi Tanah,yang bagi sebagian orang masili dirasa 
a li" 

fiv) masalah terklait delineasi (p enarikan batas-batas) satuan peta lanah , (1) masalali do/am 
w cian dalam legenda yang sesuai dengan tingkat survei tanah yang di/akllkal1, (l 'i) kelerbo/{{san 
lIIanL!sia surveyor, (vii) behlll1 lengkapnya peta dasar yang sesuai dengan kerincian pe/({ {{{nali yal1g akan 
J ill wi/ayah. Sementam ilu, dalam hal evaluasi lahan, bebempa hal perIL! mendapar per17atian: (I) 
IliIIl1 berbagai sistem evaluasi lah(m da/am halfaktor~j({ktor yang mempengaruhi kesesllaian penggunaan, 

·, t I II pengharkatan da/am peni/aian lahclI1 yang akan menghasilkan ke/as kesesllaial1 1t/ llCln yang berbeda 
gt !:or~raktor yang dinilai sama, (iit) perbedaan dalam siSlem Idasi{zkasi kesesuaian lahan, (i1') perbedaan 

?i. lII engambil keputusan untuk /;:Iasi{zkasi kesesuaian lahan, dan (v) IcTileria yang masih banyak memerlukan 
at · 

.,( in agar sesuai del1gan realitas /apangan. Pengembangan dan penelilian lerkail dengan kelerbalCLsanF 
.II diperlukan.h 

.: SllIl'ei Tanah, Pemelaan Tanah, E1'aluasi Lahan, Kesesuaian Lahan 

'<' • LeAN 
,,1' 

~l l dan Peta Kesesuaian Lahan telah lama 
..;cbagai salah satu alat untuk melakukan

1/ 
, wilayah. Keduanya digunakan untuk 
_.ikan sifat-sifat tanah kedalam peta, untuk 
J igunakan untuk interpretasi kemampuan 

._ r enggunaan tertentu. Penelitian tanah yang 
_:a i sejak awal 1900-an , telah banyak 
_.11 peta-peta tanah pada berbagai skala, 
~J ntumkan tanah dengan berbagai sistem 
.:. a. Demikian pula Peta Kesesuaian Lahan, 
dasamya merupakan cara pengelompokan 

-.l..;arkan kesesuaiannya atau kemampuannya 
_':111 penggunaan tertentu, banyak membantu 
,rcncanaan pengembangan wilayah dan 
_: !l pembangunan di Indonesia. Dalam 
'~gan penggunaan survei tanah dan evaluasi 

Indonesia, berkembang metoda dan 
_..n baru, namun juga ditemukan kendala yang 
J dapat dievaluasi, agar penggunaan lools ini 
".:makin efisien. Tulisan ini bertujuan untuk 

penggunaan metodologi survei dan 
ranah dan evaluasi lahan di Indonesia agar 

_J nakansebagai gambaran pengembangan dan 
:' penelitian mendatang eli bidang ini. 

\ I!3ANGAN SURVEI DAN PEMETAAN 
I 

Penelitian tanah di Indonesia telah dimulai 
semenjak didirikannya Pusat Penelitian Tanah di Bogor 
tahun 1905. Pusat Penelitian Tanah, dengan direktur 
pertamanya, Mohr, membuat Peta Tanah Jawa-Madura 
skala 1: 1.000.000 pada tahun 1912. Peta Agrogeologi 
Sumatra Selatan berskala 1 :500.000 terbit pad a tahun 
1937. Banyak pula survei dan pemetaan tanah yang 
dilakukan oleh perusahaan perkebunan swasta, 
misalnya oleh Arrhenius (1928), Tollenaar (! 932) dan 
Druif (1936).Setelah masa kemerdekaan, beberapa 
peneliti Belanda sempat melakukan survel dan 
pemetaan tanah di beberapa daerah seperti oleh van 
Wijk (1951), van der Voort (1951) dan Dames (1955). 

Survei dan pemetaan tanah yang dilakukan oleh 
Pusat Penelitian Tanah antara tahun 1955 sampai 1968 
menghasilkan peta tanah skala 1:250.000 untuk Jawa 
Barat, Jawa Tengah dan Jawa Timur dan peta tanah 
eksplorasi untuk propinsi-propinsi di luar Jawa. Selain 
itudihasilkan pula peta tanah semi-detil di daerah 
tertentu yang berhubungan dengan proyek-proyek 
khusus. Peta Tanah Eksplorasi Jawa-Madura sempat 
dice tak dengan skala 1:1.000.000 (1960). 

Dengan d icanangkannya Rencana Pembangunan 
Jangka Pill1jang 25 tahun (1969-1994), kegiatan survei 
dan pell1('taan tanah meningkat tajam. Mulai saat itu, 
dis3mpillg Pu sat Penelitian Tanah, berbagai 
uni\ersir ,b. konsultan dalam dan luar negeri dilibatkan. 
Kegicllan ,;u r'. <? i clan pemetaan tanah yang paling 
menollJL·j , '.il.lm P<?lita I (1969-1974) dan Pelita II 
(19 75- \q - " "d3i:1h survei dan pemetaan tanah semi­
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detil (skala 1 :50.000) atau tinjau mellel.! ..> 11 (,kala 
1:100000) di daerah pasang surut pantai IIm .H : umatra 
oleh IPB, dan di Kalimantan olel! UG. 1. K e,-L ;J lj itll 
juga survei dan pemetaan tallah semi-tie il . erb<1gai 
daerah irigasi di Jawa, Sumatra, Kalimaili 11 . Su IJ \\esi 
dan lain-lain. 

Pada Pelita III (1979-1984), kegiatan sUf\ci dan 
pemetaan tanah . diutamakan pada daerah 
pengembangan transmigrasi di lahan kering yang 
dikoordinasi oleh Departemen Transmigrasi , dengan 
koordinasi teknis oleh Pusat Penelitian Tanah melalui 
Proyek Penelitian Pertanian Menunjang Transmigrasi 
(P3MT). Kegiatan ini meliputi survei dan pemetaan 
tanah semi-detil (skala 1 :50.000) di berbagai wilayah 
Indonesia dengan pelaksana kegiatan kontraktor lokal 
dan universitas-universitas. 

Pada Pelita IV (1984-1989), kegiatan terpenting 
yang perlu dieatat adalah pembuatan Peta Tanah Tinjau 
(1 :250.000) seluruh Indonesia melalui proyek 
RePPProt (Regional Physical Planning Program for 
Transmigration). Proyek yang merupakan kerjasama 
antara Departemen Transmigrasi dan UK Overseas 
De\'elopment Administration ini sebagian besar berupa 
"desk study" dari data-data yang telah ada. Proyek i.l1i 
dalam waktu 5 tahun berhasil membuat Peta Tanah 
Tinjau berskala 1 :250.000 seluruh Indonesia berikut 
evaluasi kesesuaian lahan untuk berbagai penggunaan. 
Oalam waktu yang bersamaall, Badan Koordinasi 
Survei dan Pemetaan Nasional (Bakosurtanal), 
bekerjasama dengan Pusat Penelitian Tanah, dengan 
bantuan dari Asian Development Bank (ADB) 
melakukan penelitian tanah tinjau Sumatra skala 
1'.250.000 melalui proyek LREP (Land Resource 
Evaluation and Planning). Pemetaan menghasilkan 
Peta Satuan Lahan dan Tanah skala 1:250.000 untuk 
wiJayah Sumatra. 

Pad a tahun 1993-1997, yaitu akhir Pel ita V (1989­
1994) dan awal Pelita VI (1994-1999), LREP 
d\i.eru~h\\ de\\gan LRH n, )lang merullahn Ilemetaan 
tanah semi-detil di berbagai wilayah di Indonesia, yang 
digunakan sebagai dasar pereneanaan pengembangan 
wilayah atau pereneanaan tataguna lahan. Proyek yang 
melibatkan Bakosurtanal , Badan Pertanahan Nasional 
(BPN), Ditjen Pengembangan Daerah (Bangda) dan 
Pusat Penelitian Tanah ini berhasil membuat peta 
tanahsemi-detil (skala 1 :50.000) di berbagai wilayah, 
berikut peta kesesuaian lahan untuk berbagai 
penggunaan. 

Pada dewasa wi , semng dengan semakin 
berkurangnya lahan untuk pembukaan besar-besaran. 
pemetaan tanah yang masih sering dilakukall 
adalahuntuk appraisal dan pengembangan perkebunan 
skala menengah-keeil , oleh berbagai perusahaan. 

PERKEMBANGAN SISTEM EV ALUASI LAHA\: 

Evaluasi lahan merupakan bagian dari pro,;e" 
pereneanaan tataguna lahan. Klasifikasi kesesuai ai ; 
atau kemampuan lahan adalah pengelompokan ! 3h;: ~ 1 

berdasarkan kesesuaiannya atau kemampuannya ulllllk 
tlljuan penggunaan tertentu. Istilah kemampuan la lLl !" 

(land capability) digunakan oleh banyak ;: 
klasifikasi lahan, terutama oleh Soil Consell 
Sef\/iee, USDA (Klingebiel & Montgomery, ! 
sedangkan kesesuaian lahan oleh FAO. Pen~_ 

yang umum dianut pada waktu jni adalah t­
kemampuan lahan berarti potensi lahan 
penggunaan pertanian seeara umum, seda: 
kesesuaian lahan berarti potensi lahan untuk 
tanaman tertentu. 

Usaha mengadakan klasifikasi kemampuan Ia. 
Indonesia telah dimulai semenjak tahun 195.­
Direktorat Tataguna Tanah dan tahun 1962 oleh 
Penelitian Tanah. Pada mulanya, evaluasi kemao_ 
lahan didasarkan pada konsep Hockensmith ( 
dengan beberapa modifikasi sesuai dengan ke 
setempat. Dalam perkembangannya, dikemba 
sistem lain dengan menggunakan penghampiran 
kuantitatif (Soepraptohardjo, 1964). Sisten' 
kemudian diperbaiki lagi sesuai dengan konser 
dikemukakan oleh Riquier et al., (1970). Pada 
1975, atas kerja sarna FAO dengan Pusat Perl_ 
Tanah dikemukakan suatu konsep Land Car 
Appraisal System for Agricultural Uses in In,} 
(Soepraptohardjo & Robinson, 1975). Disam i 
untuk keperluan survei tanab daerah yang aka n 
untuk pemukiman transmigrasi, telah dibu(lc 
sistem evaluasi lahan oleh Proyek Penelitian P ... 
Menunjang Transmigrasi/Pusat Penelitian 
(1983) yang merupakan modifikasi dari konsc::' 
(FAO, 1976). Pusat Penelitian Tanah dan 
(CSRJF AO, 1983) mengembangkan pula 
evaluasi lahan llntuk pemetaan tanah tinjau (1 : ~ : 

berdasar Atlas Format Procedures. Krik 
digunakan, walaupun belum diuji kebenarann \_ 
telah digunakan seeara luas karen a merupak_ 
satunya kriteria yang tersedia saat itu. P 
meskipun sistem tersebllt dirancang untuk surL 
tinjau, tetapi temyata banyak digunakan unt .. 
tanah semi.-deti.l. Dari. sistem ini. kemudian 
Dent (1983) mengembangkan sistem eva\~. ~ 

dengan komputer yang disebut LECS (Land t r 
Computer System). Selanjutnya, Pusat Peneliri ­
dan Agroklimat (1993) membuat petunj ll k 
evaluasi lahan untuk pemetaan tanah tinjau, ser 
dan c1e til , yang dilakuka,;seeara manual. KecL_ 
dalam LREP II (1993-1997) dikembangkanjuga 
:-\LES (Automated Land Evaluation System ) 
herasal dari Amerika Serikat (Rossiter&: 
\\ an bcke. 1997). 

SiSlem evaluasi lahan juga berkembil;­
. ~ :11" c:r~ilas . Oi IPB misalnya, Arsyad 
;' .;;·l;emukakan sistem evaluasi lahan untuk 
:~.- =,.n memodifikasi sistem USBR (Unit e,; 

.'>. _.. (i f Reclamation). IPB juga mengeml:>_ 
, <._,- ,2 \ aluasi lahan untuk daerah pasang sur­
_ .: .: _ '·.-1 11 unmk survei daerah pasang surul 
-. ,- _:~ ':!iWJ1 1969-1981. Oi balai-balai pene li l 

_- '__ ::::'J llg metoda evaluasi lahan, misalnya l.. 

" Perkebunan Medan, yang menge m\ 
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_I uasi lahan untuk kelapa sawil 
.1988). 

!:u . Departemen Perlanian (1980;198 1). 
.h bersatu dengan Deparlemen Kehutanan. 

:nggunaan lahan hutan berdasarkan ala s 
J la n Kesepakatan (TGHK), sedangkan 

..1nahan Nasional mengatur penggunaan 
0" Klas ifikasi Wilayah Tanah Usaha, serta 
..,puan tanah yang bempa peta lereng. 
'.:m ah, tekstur tanah, ketinggian dan lain· 
~Jemngan bam di Indonesia yang 

'= kemudian adalah pembuatan Peta Zona 
:i (ZAE), yaitu peta potensi lahan untuk 
~ ara umum berdasar faktor-faktor paling 

::-:.t tama iklim dan tanah, Kecuali itu, 
pn evaluasi lahan untuk bidang bangunan 
.: I dan daerah wisata juga telah dilakukan 
no & Widiatmaka, 2007). 

.\ PERlVlASALAHAN DALAM SURVEI 
\ \ EVALUASI LAHAN 

how dalam Survei dan Pemetaan Tanah 

ll tama dalam survei tanah dan evaluasi 
donesia adalah tidak adanya koordinasi 

_ ] lil n tersebut. Keadaan ini menyebabkan 
:..1n. sehingga sampai sekarang belum ada 

- ei tanah dan evaluasi lahan yang baku yang 
",J kan sebagai pedoman. Pada tahun 1988 , 

, uatu Pertemuan Teknis Pembakuan 
' j);asi dan Metoda Survei Tanah di 

Bogor atas inisiatif Pusat Penelitian Tanah 
·.l imat (Puslittanak) bekerja sama dengan 

,rdinasi Survei dan Pemetaan Nasional 
_:);1 1). Pertemuan itu telah menghasilkan 
u ,l untuk menggunakan Taksonomi Tanah 

, ebagai sistem klasifikasi tanah yang 
di Indonesia, tetapi belum berhasil 

·.an metoda survei tanah dan evaluasi lahan 
""ukan. Dalam kongres Himpunan I1mu Tanah 
_ (HITI) V di Medan 1988 telah disepakati 
:1;igunaan sistem Taksonomi Tanah secara 
Ji Indonesia.Walaupun demikian, masih perlu 
:!n lebih lanjut ten tang pada kategori 
:i Tanah yang mana yang hams dipakai 

<1 lUan tanah (soil unit) pada tiap-tiap jenis 
(eksplorasi, tmJ3u, semi-deti!, deti!) . 

.':Iil n karegori klasifikasi yang terlalu detilakan 
',i lkan satuan peta yang umumnya bempa 

atau kompleks,yang temyata cukup sulit 
,;esulitan untuk mengetahui posis i dari masing­

komponen tanah dalam satuan peta tanah 
: el i alam. 
:'Ji nasi kel embagaan juga perlu dilakukan. Saat 

, :1 saja dapat melakukan survei tanall dengan 
~ ya masing-masing, belum ada keseragaman 

.' Ida yang baku. Hal ini terlebih terJadijika dana 
urvei tersebut datang dari sumber yang berbeda . 

.in ini tidak menguntungkan bagi perkembangan 

pembangunansecara umum, karena seberapa banyak 
pun daerah yang telah disurvei, tetapi datanya tidak 
pemah terkumpul sehingga masih saja diperlukan 
survei bam bila ingin mengembangkan suatu daerah 
yang sebenamya telah disurvei. Koordinasi survei 
tanah dalam tingkat nasional perlu dilakukan. Dengan 
koordinasi ini , maka selain data hasil survei dapat 
didokumentasikan dengan baik, juga metode-metode 
kla sifikasi, interpretasi dan lain-lain dapat 
diseragamkan , sehingga mudah melakukan korelasi 
satu sarna lain . Memang saat ini telah ada Balai Besar 
Sumberdaya Lahan Pertanian (dlh Pusat Penelitian 
Tanah dan Agroklimat), namun lembaga ini bam 
berfungsi sebatas mengumpulkan peta yang dihasilkan, 
belum dilengkapi dengan kewenangan review terhadap 
hasil-hasilnya . Lagi pula, sesuai dengan namanya, 
lembaga ini terfokus pada pemetaan lahan pertanian, 
padahal survei dan pemelaan tanah serta evaluasi lahan 
sebenamya lebih luas dari itu , mencakup pula 
kesesuaian penggunaan lahan untuk engineering 
(bangunan, pemmahan, tempat pembuangan sampah, 
penatagunaan hutan, kesesuai an untuk wisata dll.), Ada 
pula Badan Koordinasi Survey dan Pemetaan Nasional, 
yang berdasarkan UU No.4 Tahun 2011 berganti nama 
menjadi Badan Informasi Geospasial. Ketika masih 
bemama Bakosurtanal , survei dan pemetaan tanah 
tidaklah terlalu banyak menjadi subyek kegiatan 
lembaga ini , meskipun tugas pokok dan fungsin ya 
adalah koordinasi survei dan pemetaan. Menjadi 
harapan kedepan, salah satu lembaga yang ada 
diperkuat wewenangnya untuk melakukan koordinasi. 
Lembaga 1111 sebaiknya adalah lembaga yang 
dilengkapi dengan tenaga ahli dalam bidang sur\'e i 
tanah, sehingga kecuali mengkoordinasi dalam b idang 
administrasi, juga mempunyai ke wiba \\aan ci ::lIo m 
mengkoordinasi bidang ilmunya. 

Masalah juga muncul dalam delinca.li (penarikan 
batas-batas) satuan peta Tanah. Ada du a melode yang 
sering digunakan, yaitu metoda land unit dan metoda 
p engamatan lapang dengan sistem grid atau sistem lain 
(misalnya toposekuen). Dalam metoda land unit, batas­
batas tanah ditentukan lebih dulu berdasar interpretasi 
citra (foto udara atau citra landsat), sedangkan pada 
metoda pengamatan lapang, batas tanah ditentukan 
setelah pengamatan lapang dilakukan, dengan 
menggunakan foto udara , peta topografi, dan lain-lain 
sebagai peta dasar. Untuk itu, perlu pedoman metoda 
deliniasi yang mana yang dapat dipakai, misalnya 
apakah metoda lan d unit hanya digunakan untuk 
pemetaan tanah eksplorasi dan tinjau , sedangkan untuk 
pemetaan tingkat semi-detil dan detil digunakan 
metoda pengamatan langsung di lapangan . Sementara 
itu, terjadi kecenderungan untuk menggunakan balas­
balas landform sebagai batas·baws SPT. Dalam kaitan 
ini perlu diingat, bahwa landform saja kadang-kadang 
kurang erat hubungannya dengan sifat tanah kalau 
tidak diperhitungkan relief dan bahan induk. Dalam 
pemetaan tanah semi-detil dengan satuan klasifikasi 
seri tanah , landform kecil sekali kaitannya dengan seri 
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tanah, sehingga dalam landform yang sama se ring 
ditemukan seri tanah yang berbeda. 

Masalah lain yang perlu diperhatikan adalah 
penyusunan legenda Peta Tanah. Legenda peta tanah 
menjelaskan seeara singkat sifat lahan dari masing­
masing satuan peta tanah. Dalam menyusun legenda, 
perlu dipilih sifat-sifat lahan terpenting sebagai unsur 
satuan peta tanah. Walaupun legenda peta tanah dapat 
dibuat dalam berbagai bentuk, tetapi perlu ditentukan 
kerincian masing-masing sesuai dengan tingkat survei 
tanah yang dilakukan. Hal ini menyangkut faktor­
faktor tanah (tingkatan klasifikasi) dan faktor-faktor 
lain yang digunakan sebagai unsur penyusun SPT 
tersebut (lereng, relief, bahan induk, dan sebagainya) . 

Hal lain yang memerlukan perhatian adalah 
sumberdaya manusia. Dengan meningkatnya kegiatan 
survei tanah di Indonesia, banyak dibutuhkan tenaga 
surveyor. Apabila pada tahun 1950-an, instansi yang 
mampu melakukan survei tanah hanya Pusat Penelitian 
Tanah dan beberapa Balai Penelitian atau uni versitas 
tertentu, maka saat ini survei tanah sudah benar-benar 
memasyarakat sehingga boleh dikatakan siapa saja 
"dapat" melakukan survei tanah. Keadaan iru 
menggembirakan, namun perlu difikirkan pulakualitas 
pew yang dihasilkan dari survei tersebut. Survei tanah 
tidak dapat dikatakan merupakan pekerjaan yang 
mudah yang dapat dilakukan oleh setiap orang. 
Seorang surveyor yang baik adalah mereka yang 
mampu menghllbungkan berbagai faktor pembentuk 
tanah di suatu tempat tersebut dengan sifat tanah yang 
mungkin dldapat. Survei tanah yang hanya dilakukan 
dengan membuat daftar pemboran yang rapi tanpa 
memperhatikan variasi dari faktor pembentuk tanah 
hasilnya kurang baik.Karena itu, sangat baik kiranya 
apabila setiap surveyor dididik terlebih dahulu untuk 
hal-hal tersebut. Survei tanah adalah juga kegiatan di 
lapang yang memerlukan pengalaman praktis di 
lapangan dan tidak mudah dilakukan tanpa beberapa 
kali melakukan pengamatan sendiri di lapang. Karena 
itu, perJu difikirkan bersama ea ra meningkatkan 
keahlian surveyor tanah yang saat ini tersebar di 
seluruh pelosok tanah air, misalnya melalui penataran­
penataran. 

Prasarana juga sering sulit didapat atau tidak 
memenuhi syarat yang diperlukan adalah peta dasar. 
Peta dasar yang biasa digunakan adalah Peta Rupabumi 
Indonesia terbitan Bakosurtanal. Namun, ketersediaan 
peta dasar untuk pembuatan peta tematik seperti peta 
tanah ini saat ini belum terlalu lengkap. Sebagai 
gambaran, sampai tahun 2008, Peta RBI skala I 
25.000 baru tersedia untuk Jawa, Bali , Nusa Tenggara 
Barat dan Nusa Tenggara Timur, yaitu sejumlah 1778 
NLP (Nomor Lembar Peta) , dari covering NLP 
nasional yang sejumlah 13.047 NLP, atau baru 14% 
wilayah nasional yang terpetakan (Ambarwulan, 20 II ). 
Sementara itu untuk peta dasar skala I: 50.000 , dari 
NLP nasional sebanyak 3.888, saat tersedia sebanya k 
3.138 (80%), dan pada skala 1250.000, dari 307 NLP 
nasional yang dibutuhkan, saat tni tersedia 246 (80% ) 
Seringkali , survei untuk pembangunan perkebunan 

skala semi-deti! di luar Jawa misalnya, berada 
wilayah yang peta dasarnya sesuai skala ya: 
dibutuhkan belum ada. Survei tanah yang dilaku l.. 
pada keadaan seperti ini , walaupun akhimya at. 
menghasilkan peta tanah, peta kesesuaian lahan 
lain-lain seperti direneanakan, namun kualitasnya p<'" 
dipertanyakan. 

Permasalahan dalam Evaluasi Lahan 

Dalam hal evaluasi lahan masalah ti m 
berkaitan dengan adanya beberapa metl 
Pembakuan sistem evaluasi kesesuaian lal' 
merupakan bagian yang amat penting bagi penggt= 
peta. Karena tidak adanya metoda yang baku , ta 
yang sarna sering diklasifikasikan dalam ke 
kesesuaian lahan yang berbeda, bahkan kadang-ka . 
saling bertentangan. Sering teIjadi, tanah yang men 
sistem A termasuk kelas S I (sangat sesuai), Ie 

dengan menggunakan sistem B termasuk kelas N (11 
sesuai), masing-masing untuk tipe penggunaan i.... 

yang sarna. Bagi pengguna peta, pasti hal 
membingungkan, karena sulit memilih sistem 
yang harus dianut. 

Hal yang pertama perJu dilihat adalah ad 
perbedaan dalam faktor-faktor yang di 
Pertumbuhan tanaman dipengaruhi oleh be ' 
faktor, namuntidak semua faktor dapat dikump 
datanya untuk digunakan dalam menilai kesesua i~ 

di suatu tempat. Dengan pertimbangan tersebul. 
evaluasi lahan, hanya faktor tertentu saja yang . 
untnk digunakan sebagai parameter peni\aial' 
masalahnya, karena penyusun berbeda dapat 
pilihannya. Penilaian yang hanya didasarb r 
faktor morfologi (fisik) lahan saja mungkt 
menghasilkan tanah S I., tetapi bila unsue h" 
unsur kimia tanah juga dinilai, mungkin akan ~ . 

S3 atau N, karena kadar hara yang sangat re n 
adanya unsur beraeun yang menjadi faktor pem' 

Hal lainnya adalah adanya perbedaan 
pengharkatan penilaian. Pengharkatan yang 
dalam menilai masing-masing sifat tanah 
menghasilkan kelas kesesuaian lahan yang 
pula, meskipun faktor yang dinilai sama. 1\1' 
fakLor kedalaman tanah, ada yang menganggap 
tanah yang baik untuk tanaman tahunan (S I 
yang dalamnya lebih dari 90 em, tetapi ada ju: 
berpendapat harus lebih dari 100 em atau bahl: 
lebih dari 120 em.Dengan l<riteria yang berl ,­
tentu hasil klasifikasinya akan berbeda. Set 
Sll atu sistem klasifikasi yang menggunakan k 
S~ S3 . N I, N2 pasti akan memberikan !la ' 
herheda dengan sistem kJasifikasi yang meng= 
kc: l] ~ S I. S2 , S3 , S4, NJ, N2 dan berbeda f' 
, ' i ~\! l1aka n kelas I-VIII. 

\ld~al a b lain adalah keterbatasan kriteria . 
"" I it' : ~e ll1Lla komoditas yang diperlukal 
,:~ " c :l1 ballgkan tersedia kriterianya. Beberapa :-_ 
~ ..'.: Ji gu llakan untuk evaluasi lahan di [r. 
,. : .. ~ .. Ll l ll Petu njuk Teknis Evaluasi Lahan d;:' 

. ' ;:; oi buat tahun 1994 (Djaenudin el oi. . 
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.;uaian beberapa komoditas (Hardjowigeno 
';a, 2007), dan Petunjuk Teknis Evaluasi 

~.o:. Komoditas Pel1anian (Puslitanak, 2003 ). 
;ll l ada kriteria untuk engineering, untuk 

"; ] 11 tambak, untuk pengembangan tel11p Zl t 
-Jj nwigeno & Widiatmaka, 2007). Kriteria 
-bagai komoditas lain masih perlu 

3 11. 

hal kriteria kesesuaian komoditas,banyak 
~r5ebut barulah disusun berdasarkan 

- visual dan pengalaman empiris, belum 
Jata yang memang ditujukan untuk 

~ kriteria.Akibatnya, seringkali penilaian 
tidak menggambarkan kondisifaktuai di 

)J lam beberapa kasus, penilaian yang 
-.3 n kelas kesesuaian N (tidak sesuai), 

,moditas tersebut tumbuh cukup baik. 
.. dalem beberapa kasus lain, penilaian yang 
~J n kelas kesesuaian S 1 (sangat sesuai) atau 

J. temyata secara fakluai tanama n tidak 
ngan baik. Hal seperti ini dilaporkan sering 

.....!I am banyak kasus (Sutandi, 1998; 
_ ~no & Widiatmaka, 2001; Widiatmaka et aI., 
.I I\. itu, masih perlu penyusunan kriteria 

-,11 lingkungan dalam mendukung 
i;as yang didasarkan pada data lapang, seperti 
~rapa kali dilaksanakan. Sutandi etal. (1998) 
-:.:l i (2004) mengunakan metoda Diagnostic 
-;,/ed integrated System (DRIS) untuk 
)Zl s i kebutuhan input, sekaligus menyusun 

C:'1 luk Acacia mangium. Sutancli clan Barus 
'::lggunakan cara yang sama untuk menyusun 
produktivitas tanaman obat. Sementara itu, 
.;.~ a et al. (2004) dan Ambarwulan e/ (II. 
~nyusun kriteria dellgan metoda scoring untuk 

kesesuaian untuk tambak clan beberapa 
_, marine di wilayah pesisir. Demikian pula 
beberapa komoditas perkebunan lain 

"113 ka et aI., 2007, 2011) 
h kriteria yang disusun, sebaiknya merupakan 

yang berlaku umum. Untuk itu , penelitian 
.-:IVa kriteria cli suatu lokasi, harus dilanjutkan 

valiclasi untuk melakukan generalisasi 
naan kriteria tersebut (CSRJF AO Staff, 1983). 

sebuah kriteria produktivitas cliyakilli 
_'l1ya , penggunaannya untuk generalisasi clapat 
~n dengan berbagai metoda, antara lain 

_J i1akan Sistem Informasi Geografis. Langkah­
'l seperti ini telah clilakukan oleh Su tancli dan 
2006) untuk pemetaan kesesuaian tanaman obat 

au Jawa. W idiatmaka et al. (2004) melakukan 
.. J isasi kriteria kesesuaian kOl1loditas tambak yang 
.ill secal'a lokal cli beberapa temp8t cli Sulawesi 
-ka la 1 : 50.000, untuk generalisas i pada skala 1 
',0 di seluruh wilayah pesisir pera iran ALKI II. 
1l1Ja i<:a et at. (2007) juga l1lel akukalll1ya untuk 
~.;unan kriteria komoclitas jambu mete. 
--=lI naan sistem infonnasi geografi ull tuk evaluasi 
'Jaian biofisik komoditas juga te lah dirasakan 

_.J ' bermanfaat clalam penilaiall ke ses Li a ian berbagai 

,p e ~ies mangrove, kelapa dan pembangunan 
pemukil1lan untuk rehabilitasi daerah pasca-bencana 
T slInal1li di Kabupaten Aceh Barat Daya (Widiatl1laka 
(;' / a/. , 2006). 

Dala m evaluasi lahan, metoda pengambilan 
keputusan juga memerlukan perhatian. Dalam 
mengambil keputusan untuk klasifikasi kesesuai an 
lahan, dapat digunakan berbagai cara seperti metoda 
penghambat maksimum, metoda parametrik dengan 
pemberian angka nilai untuk masing-masing faktor, 
kemudian dijumlahkan atau clikalikan dan sebagainya 
(Hardjowigeno & Widiatmaka, 2007). Dengan metoda 
yang berbeda tersebut sudah pasti akan menghasilkan 
kelas yang berbeda-beda pula. 

KESIMPULAN 

Baik dalam survei tanah, pel1lbuatan peta tanah 
maupun pembuatan peta kesesuaian lahan kedepan 
l1lasih diperlukan peningkatan kualitas pelaksanaan 
maupun produk. Perbaikan mencakup aspek 
organisatoris, sumberdaya manusia maupun detil teknis 
survei dan pemetaan. Peran serra lembaga penelitian, 
universitas, swasta maupun lembaga yang be rkompeten 
dalam regulasi survei dan pemetaan tanah dan evaluasi 
lahan perlu didorong. Dengan perbaikan dalal1l 
berbagai hal sebagaimana iraian di atas, peranan survei , 
peme taan tanah dan eva luasi lahan dalam 
pemballgunan dapat dioptimalkan. 
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